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ABSTRAK

PENGARUH EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MODEL SIMULAS
TERHADAP PEMAHAMAN MATERI DEMOKRASI
KELASVIII A DI SMP NEGERI 2
TULANG BAWANG TENGAH
TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Oleh
Anggun Septiana

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh
penggunaan model simulasi terhadap pemahaman materi demokrasi kelas VIIIA
di SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah tahun pelajaran 2015/2016.

Metode yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen
semu. Populasi dalam pendlitian ini sekaligus dijadikan sample yaitu 38 siswa
kelas VIIIA (kelas eksperimen) dan 38 siswa keas VIIIB (kelas kontrol). Data
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes pemahaman, ditunjang oleh teknik
dokumentasi dan pengamatan, teknik analisa data menggunakan rumus uji t.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan model
simulasi dalam meningkatkan pemahaman materi demokrasi di kelas VIIIA SMP
Negeri 2 Tulang Bawang Tengah. Hal ini ditunjukkan melalui hasil belgjar siswa
kelas eksperimen lebih besar yaitu7,05 dan kelas kontrol yaitu 6,42.

Kata Kunci: efektifitas, model smulasi, pemahaman materi demokrasi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fungs pendidikan di Indonesiatertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun

2003 Bab Il Pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krestif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. (http://inher ent-dikti.net/files/si sdiknas.pdf).”

Memperhatikan isi dari UU No. 20 tahun 2003 tersebut. Jika seorang guru
atau pendidik tidak berhasil mengembangkan potensi peserta didik maka
negara itu sulit menuju kemajuan, sebaliknya jika guru atau pendidik berhasil
mengembangkan potensi peserta didik, maka terciptalah manusia yang
cerdas, terampil, dan berkualitas. Pendidikan di dapat tidak hanya melaui
lembaga formal seperti sekolah sgja melainkan pendidikan juga dapat

diperoleh dari lembaga non formal dan informal.

Program pendidikan nonformal berfungsi sebagai penambah pada pendidikan
formal, seperti pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini
(contohnya: kelompok bermain, taman penitipan anak), pendidikan

kepemudaan (organisas keagamaan, organisas pemuda, organisas



kepramukaan, organisasi palang merah). Sedangkan pendidikan informal
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Bentuk penyelenggaraan
kegiatan pendidikan informal tertuang pada pasal 116 Undang-undang Nomor
17 Tahun 2010, pendidikan informal dilakukan oleh keluarga dan lingkungan

yang berbentuk kegiatan belgjar secara mandiri.

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapain
fungs pendidikan tersebut. Melalui pembelgaran di sekolah, siswa belgjar
berbagai macam ha yang bersifat merubah tingkah laku siswa kearah lebih

baik melaui pengetahuan dan pengalaman.

Guru sebagai bagian dari sistem pendidikan di sekolah mempunyai tanggung
jawab yang besar agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Peran guru tidak
hanya sekedar penyampai materi dan pengetahuan kepada siswa, melainkan
dituntut untuk mampu mengembangkan keterampilan belgar siswa. Guru
juga berperan sebagai motivator bagi siswa terutama dalam hal pendidikan
agar siswa bersemangat, aktif dan mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Proses belgjar berkaitan dengan pola prilaku siswa
dalam mempelgjari bahan pelgjaran, sedangkan hasil belgjar berkaitan dengan

perubahan perilaku yang diperoleh sebagai pengaruh dari proses belgjar.

Untuk memperoleh hasil belgar yang optima seorang guru harus sabar,
kreatif dan menyenangkan saat kegiatan pembel g aran berlangsung agar siswa
merasa nyaman terutama dalam mengikuti pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Mengingat pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan

sebagal wadah untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan mora



yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat
diwujdkan dalam bentuk prilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai
individu, sebagai anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa. Selain itu
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan mendidik peserta didik agar
berpartisipasi, bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam konteks kurikulum persekolahan
mempunyal kedudukan yang amat penting dan strategis dalam rangka
mengemban tugas pembinaan terhadap warga negara Indonesia dalam upaya
membentuk Intelectual Citizenship. Konsekuensinya dalam pelaksanaan
proses pembelgaran di  sekolah harus membantu sSiswa daam
mengembangkan potensi serta kompetensi yang dimilikinya, baik potensi
kognitif, afektif maupun perilaku dalam menghadapi lingkungan hidupnya,
baik fisk maupun lingkungan social-budayanya, sehingga menjadi warga
negara yang baik, yaitu warga negara demokratis yang sadar akan hak dan
kewajibannya. Dengan sadar akan hak dan kewgjibanya maka seorang warga

negara diharapkan menjadi kritis, partisipatif dan bertanggungjawab .

Walaupun kurikulum berbasis kompetensi pada perkembangan terakhir telah
memasukkan mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan menjadi salah satu
bagian dari mata pelgjaran llmu Pengetahuan Sosia, tetapi diharapkan tidak
melupakan vis dan misi mata pelgjaran Kewarganegaraan yang sebenarnya.
Kewarganegaraan tetap memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam

dari segi agama, sosio-kultur, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi



warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter sesuai yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Kaitannya dengan pembentukan Intelectual Citizenship, faktor guru sangatlah
menentukan. Posisi dan peran guru sebagaimana ditegaskan oleh Sardiman
(1987: 123) “tidak semata-mata transfer of knowledge, tetapi juga sebagai
pendidik yang melakukan transfer of value dan sekaligus pembimbing yang

mengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar”.

Dari pernyataan di atas, ternyata keberhasilan dalam proses pembelgaran
tidak hanya diukur dari meningkatnya pengetahuan anak, tetapi juga harus
meningkat pemahamannya terhadap nilai-nila moral dan nilai-nilai
demokratis. Keadaan yang demikian ini menuntut guru untuk dapat
meningkatkan kualitas mengagjarnya melalui berbaga macam kegiatan
konstruktif sehingga dapat memaksimalkan hasil pembelgaran yang

mengarah pada pembentukan Intelectual Citizenship.

Upaya pembentukan Intelectual Citizenship siswa melalui pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah menuntut guru agar dapat
meningkatkan kualitas mengajar dengan melakukan penyempurnaan semua
unsur dan kemampuan dalam proses pembelgaran, seperti model, media, aat
evaluasi, dimana ha tersebut merupakan upaya langsung yang berkaitan
dengan kegiatan pembelgaran di kelas. Selain itu diperlukan kemampuan
guru dalam pemahaman konsep demokrasi yang lebih mendalam agar
memungkinkan tercapainya perubahan kualitas hasil belgjar dalam rangka

pembentukan Intelectual Citizenship.



Namun demikian kenyataan di lapangan masih banyak guru yang kurang
pemahamannya akan konsep demokrasi dan juga mengabaikan kewajiban
profes yang harus selalu menyesuaikan diri dan kemampuannya seirama
dengan perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi terhadap pemakaian
model mengagjar misalnya, masih banyak guru yang dalam melaksanakan
kegiatan mengajarnya selalu monoton, atau tidak terfokus pada aspek/domain
yang menjadi tujuan pembelgjaran dikarenakan selalu menggunakan cara-cara
konvensional dan tidak sesuai dengan prinsip pembelgjaran serta sesuatu
dengan bidang studinya. Akibatnya hasil belgjar kurang memuaskan dan

masih jauh dari harapan, seperti dalam tabel berikut ini:

Tabel. 1. Sikap siswa pada saat proses pembelajaran PKn di kelas VI A
di SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah

No. | Sikap Sikap Siswa
Menerima 1. Tidak memperhatikan guru saat
menjelaskan pelgjaran di kelas
Merespon 2. Tidak memberikan jawaban saat guru
bertanya

3. Tidak pernah berkomentar terhadap apa
yang di dengarnya

Menghargai 4. Tidak menggak teman-teman yang lain
dalam forum diskusi

5. Jika ada masalah dalam kelas, siswa yang
dianggap tidak tahu tidak diikut sertakan

Bertanggungjawab | 6. Tidak mau bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan guru
7. Tidak mengerjakan pekerjaan rumah

Sumber: Hasil observasi atau pengamatan



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan adanya kecenderungan sikap siswa
yang pasif pada saat proses pembelgaran berlangsung di kelas, dilihat dari
beberapa tingkatan sikap seperti; menerima, merespon, menghargai dan
bertanggung jawab. Hal ini diduga berkaitan dengan faktor karakteristik
ataupun kepribadian guru Pendidikan Kewarganegaraan pada saat mengajar
di kelas, selain itu faktor dari siswa dan sekolah juga menyebabkan sikap

siswa yang cenderung pasif.

Faktor dari guru seperti pembuatan materi pembelgjaran dan proses belgar
mengajar yang kurang bervarias sehingga kesannya membosankan akan
berpengaruh pada sikap siswa, penggunaan media pembelgaran yang kurang
tepat membuat siswa tidak fokus pada media tersebut dan apa yang sedang
diberikan guru, pemilihan metode menggar yang kurang tepat akan

menyebabkan sikap siswatidak memperhatikan pembelgjaran.

Kemudian faktor dari siswa seperti tidak ada semangat dari dalam diri siswa
itu sendiri untuk menjadi yang terbaik, kurangnya motivasi atau dorongan
bagi siswa baik dari guru, orang tua maupun teman-temannya, kurangnya
komunikasi yang terjalin akrab antara siswa dan guru. Selanjutnya faktor dari
sekolah, sekolah sebaiknya memberikan sarana dan prasarana yang lengkap
agar proses pembelgaran dapat berjadlan dengan balk sehingga tujuan

pembel gjaran dapat tercapai.

Penggunaan metode atau mode pembelgaran memang membutuhkan

penguasaan dan keterampilan guru dalam menentukan jenis metode dan



sasaran yang menjadi tujuan dari proses belgar menggar untuk tujuan

mengajar yang mengarah pada pembentukan perhatian siswa.

Proses pembelgaran dan penilaian dalam Pendidikan Kewarganegaraan pada
umumnya lebih menekankan pada dampak instruksional yang terbatas pada
penguasaan materi atau dengan kata lain lebih menekankan pada dimensi
kognitif sgja. Hakekatnya pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya
berlangsung dalam pembelgaran di dalam kelas, melainkan pula melalui
pendidikan secara luas. Diharapkan dengan mempelgarai PKn siswa menjadi
berpikir kritis, rasional, dan kretaif dalam mengahadapi isu kewarganegaraan
dan dapat bertanggungjawab dalam tindakanya sehingga diharapkan tidak
terjadi salah mengartikan kata demokrasi yang seharusnya tetap pada kaidah-
kaidah hukum dan norma yang ada untuk tetap menghargai dan menghormati

kewajiban dan hak orang lain.

Pemberian materi Pendidikan Kewaganegaraan kepada peserta didik untuk
dapat mewujudkan peserta didik yang demokratis dan bertanggungjawab
tentu menemui hambatan yang kiranya dapat mempengaruhi hasil pemberian
materi Pendidikan kewarganegaraan, yang tentu pula berpengaruh terhadap
kehidupan dalam dan luar sekolah, dapat dianalisis bahwa hal tersebut

sebagai berikut:

1. Proses pembelgaran dan penilaian dadam  pendidikan
kewarganegaraan |ebih menekankan pada dampak instruksiona yang
terbatas pada penguasaan materi atau dengan kata lain hanya

menekankan pada dimensi kognitif sgja



2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana sosio pedagogis
untuk  mendapakan  kontribusi  yang  signifikan  untuk
menyeimbangkan penguasaan teori dan praktik pembiasaan perilaku
dan keterampilan dalan  berkehidupan  demokratis  dan
bertanggungjawab (doing democracy).

Dengan demikian pelaksaan pemberiaan Pendidikan Kewarganegaraan,
dalam hal ini mengembangkan perilaku demokratis yang bertanggungjawab,
tidak cukup hanya dengan pemberian nilai secara teoritis namun faktor
contoh dan penerapannya serta situas dan kondisi yang mendukung lebih

cepat mempengaruhi.

Untuk mengatasi hal di atas guru dapat menggunakan model pembelgaran
alternatif yang mampu membuat siswa menjadi lebih aktif serta lebih mudah
memahami materi dalam proses pembelgaran yaitu dengan menggunakan
metode simulasi. Dilapangan guru mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah sudah pernah
menggunakan model simulasi pada pokok bahasan tertentu, namun bukan
pada materi demokrasi. Kali ini penulis sebagai peneliti pengamat akan
mengamati jalannya proses simulasi pada pokok bahasan demokrasi di kelas
VIII' A SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah. Model simulasi mengajak
siswa untuk bermain peran dan mensimulasikan atau meragakan kasus yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Sebagai metode menggjar,
simulasi dapat diartikan cara penygian pengaaman belgar dengan
menggunakan situas tiruan agar siswa dapat memahami tentang konsep,

teori, unsur-unsur, kenyataan kasus yang terjadi, prinsip, dan keterampilan



tertentu. Tujuan dari penggunaan model simulasi ini adalah untuk
membangkitkan motivasi belgar siswa, melatih kerjasama, meningkatkan
keaktifan siswa, melatih memecahkan masalah, dan lain-lain.

Mengingat materi-materi pembelgaran PKn terutama pada materi demokrasi
sangat erat kaitannya dengan model simulasi. Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelgjaran yang memfokuskan pada pembentukan diri dari
segi agama, sosial, bahasa, agar menjadi warga negara yang cerdas. Dengan
siswa diarahkan untuk meragakan, memberikan contoh terkait pokok
bahasan. Keberhasilan siswa dalam belgjar sangat ditentukan oleh ketepatan
memilih model oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas penulis
tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Efektifitas Penggunaan Model
Simulasi Terhadap Pemahaman Materi Demokrasi Kelas VIII A Di SMP N 2

Tulang Bawang Tengah Tahun Pelgjaran 2015/2016.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikas masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Mode pembelgaran yang dipilih guru kurang menarik siswa.
2. Membentuk Intelctual Citizensip mealui Pendidikan
Kewarganegaraan
3. Mode pembelgaran yang kratif dan inofatif dapat meningkatkan
motivas belgar siswa.
4. Proses pembelgaran pada mata pelgjaran PKn di Kelas VIII SMP N 2
Tulang Bawang Tengah masih terpusat kepada guru bukan pada

siswanya.
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5. Metode dan model pembelgaran yang digunakan oleh guru Pkn di
Kelas VIII SMP N 2 Tulang Bawang Tengah konvensional, tidak
bervarias dan menarik sehingga siswa jenuh mengikuti kegiatan
pembel g aran.

6. Kurangnya pemahaman guru terhadap model simulasi yang sangat

berpengaruh kepada pemahaman siswaterkait materi demokrasi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini dibatas
pada “pengaruh efektiftas penggunaan model ssimulasi terhadap pemahaman
materi demokrasi di kelas VIII A SMP N 2 Tulang Bawang Tengah tahun
pelajaran 2015/2016*.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:*“Bagaimanakah pengaruh efektivitas penggunaan model
simulasi terhadap pemahaman materi demokrasi kelas VIII A di SMP N 2
Tulang Bawang Tengah tahun pelgjaran 2015/2016 ?”.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
efektivitas penggunaan model simulasi terhadap pemahaman materi
demokrasi kelas VIII A di SMP N 2 Tulang Bawang Tengah tahun

pelajaran 2015/2016”.



11

2. Kegunaan atau Manfaat Penelitian
1) Kegunaan Teoritis

a.  Penditian tentang Pegaruh efektifitas penggunaan model
simulasi terhadap pemahana materi demokrasi di kelas VIII A di
SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah. Secara teoritis dapat
berguna untuk mengembangkan konsep ilmu pendidikan
khususnya pendidikan kewarganegaraan dalam pembelgaran
pendidikan kewarganegaraan.

b. Memberikainformasi dan sumbangan pemikiran pada guru mata
pelgaran PKn tentang adternatif strategi pembelgaran yang
dapat diterapkan dalam meningkatkan hasil belgjar PKn.

c. Memberikan wawasan pengetahuan kepada siswa tentang
strategi dalam belgjar sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa.

2) Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna untuk :

1. Bagi sekolah memberikan informasi dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan dan mutu sekolah itu sendiri.

2. Bagi guru mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk
meningkatkan keterampilan mengajar Pendidikan

Kewarganegaraan dalam upaya mencapai keberhasilan siswa.

3. Bagi siswa dapat memberika nuansa baru dalam kegiatan proses
belgjar dengan pembelgaran aktif, kreatif, dan menyenangkan
sehingga diperoleh hasil belgjar yang optimal.

F. RuangLingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup IImu Penelitian
Penelitian ini termasuk ruang lingkup pendidikan khususnya pendidikan

kewarganegaraan dengan wilayah kajian Pendidikan Pancasila dan
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Kewarganegaraan yang membahas tentang pengaruh efektifitas
penggunaan model simulasi terhadap pemahaman materi demokrasi kelas
VIII A di SMP N 2 Tulang Bawang Tengah.

. Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian adalah model simulasi dalam
pembelgjaran PKn.

. Subjek Pendlitian

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A
sebagal kelas experimen dan kelas VIl B sebagai kelas kontrol di SMP N
2 Tulang Bawang Tengah.

. Wilayah Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Tulang Bawang Tengah.

. Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah setelah dikeluarkannya surat
izin penelitian pendahuluan oleh dekan Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Lampung No 6881/UN26/3/PL/2015 padas tanggal
23 Oktober 2015 sampai dengan penelitian ini selesai dilakukan pada

tanggal 23 November 2015 No 12/139/111.C1/014/DP-TBB/2015.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Teoritis

Keberhasilan tujuan pendidikan sangat erat kaitannya dengan hasil belgar
siswa. Peran seorang guru sangat besar dalam hal ini, serta penggunaan model
pembelgjaran yang tepat juga mempengaruhi motivasi belgjar siswa. Yang
nantinya akan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi yang
dijelaskan. Pada bagian ini akan dipaparkan teori-teori yag digunakan pada saat
penelitian. Teori-teori ini diambil dari beberapa buku literatur dan internet
yang berkaitan dengan materi penelitian terkait judul “pengaruh efektifitas
penggunaan model simulasi terhadap pemahaman materi demokrasi kelas VI
A di SMP N 2 Tulanag Bawang Tengah tahun pelgjaran 2015/2016”. Teori
yang dibahas meliputi teori pengaruh, teori efektifitas, model simulasi, teori

pemahaman sebagai berikut:

1. Pengertian Pengaruh
Pengaruh merupakan hasil setelah dilakukannya proses penyampaian pesan
sehingga menghasilkan suatu perubahan. Perubahan ini bisa bersifat baik dan
buruk tergantung penerimanya. Proses perubahan ini bailk dalam bidang
pendidikan, pendapat, maupun sikap. Pengaruh dapat dikatakan berhasil

apabila akibat yang terjadi setelah adanya penyampaian pesan ini sesuai,
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artinya perubahan pada si penerima pesan seperti apa yang disampaikan dalam

pesan tersebut.

Pengaruh dapat dikatakan sebagai efek dari apa yang diterima, dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima baik sebelum maupun sesudah
menerima pesan. Terdapat beberapa pendapat ahli mengenai pengertian

pengaruh yaitu:

1. Norman Berry
Pengaruh merupakan suatu tipe kekuassan yang jika seseorang yang
dipengaruhi agar bertindak dengan cara tertentu, dapat dikatakan terdorong
untuk beryindak demikian, sekalipun ancaman sanksi yang terbuka tidak
merupakan motivasi yang mendorong.

2. Uwe Becker
Pengaruh merupakan kemampuan yang terus berkembang yang berbeda
dengan kekuasaan tidak begitu terkait dengan usaha memperjuangkan dan
memeksakan kepentingan.

3. Hafied Cangara
Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat penting

untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita inginkan.

Berpengaruh atau tidaknya seseorang dapat dilihat dari perubahannya.
Sedangkan perubahan seseorang dapat dilihat dari sikap, tindakan dan respon
penerima pesan. Sikap dalam pengertian sehari-hari sering diartikan perubahan
seseorang yang terkait dengan bentuk tindakan. Tindakan adalah kegiatan yang

kita lakukan setelah menerima pesan.
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Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pengaruh
adal ah perubahan yang terjadi setelah adanya penerimaan pesan, perubahan ini
tergantung dari si penerima pesan. Perubahan akibat pengaruh ini terjadi pada

diri individu itu sendiri baik pengetahuan, sikap, maupun prilaku.

Pengertian Efektivitas
Menurut Sunjana (2009:26) yang menjelaskan bahwa“Efektifitas adalah suatu
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas dan waktu)
telah tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai, semakin
tinggi efektifitasnya”.
Definisi atau pengertian “efektifitas” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Efektifitas berasal dari kata efektif. Sementara itu menurut Peter Salim
(2007:23) efektifitas berarti keefektifan. Sedangkan keefektifan menurut Peter
Salim adalah:

1) Keadaan berpengaruh, hal berkesan

2) Kemanjuran, kemujaraban

3) Keberhasilan, kemangkusan

4) Hal mulai berlakunya

Berdasarkan pernyataan di atas penulis dapat disimpulkan bahwa efektifitas
merupakan keadaan yang digunakan sebagal alat untuk mengetahui
keberhasilan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu target.
Efektif atau tidaknya suatu kegiatan dapat dilihat dari hasil akhir suatu
kegiatan. Misanya dalam keberhasilan penggunaan model pembelgjaran,
efektif atau tidak nya dapat dilihat dari hasil belgar siswa, serta didukung

dengan fasilitas yang tersedia
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3. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgjaran adalah gaya atau strategi dalam mengajar yang digunakan
oleh seorang guru. Model pembelgjaran sangat berperan dalam membantu
proses belgjar secara efektif. Model pembelgjaran yang efektif adalah model
pembelgjaran yang memiliki landasan teoritik, mudah dilakukan, dan dapat
mencapal tujuan yang diharapkan. Model pembelgaran juga salah satu
komponen penting dalam kegiatan belgjar mengajar di kelas, karena dengan
menggunakan model pembelgjaran guru dapat menciptakan kondisi belgar

yang mendukung pencapaian tujuan pembelgaran.

Model pembelgjaran yang dipilih dan digunakan dengan baik oleh guru dapat
mendorong siswa untuk aktif mengikuti kegiatan belgjar di dalam kelas.
Pemilihan model pembelgjaran membutuhkan pertimbangan dimana siswa
ditempatkan sebagai subjek belgar yang tidak hanya menerima dan pasif

terkait apa yang disampaikan oleh guru.

Dzamarah dan Zain (2006:75) mengatakan “ Model adalah salah satu alat
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Sedangkan menurut
NK.Roestiyah (2009:1) “ Model adalah suatu teknik pengujian yang dikuasai
oleh guru untuk mengagjar, menygjikan bahasa pel gjaran kepada siswa di dalam
kelas agar pelgaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh

siswa dengan baik”.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran adalah
alat atau teknik yang digunakan oleh seseorang guru dalam proses belgar

mengajar supaya siswa dapat memahami materi yang disgjikan. Menurut Hasan
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dan Wantik (dalam Kasiman 2009:45) suatu model pembelgjaran dapat

dikatakan baik jika memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Semakin kecil upaya yang dilakukan oleh guru, dan semakin besar
aktifitas belgjar peserta didik

2. Semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan
peserta didik

3. Sesuai dengan perkembangan, gaya, dan lingkungan belgjar siswa

4. Dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru.

Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa aktifitas
siswa di kelas tergantung oleh guru dalam pengelolaan kelas, pemahaman
siswa terhadap materi juga tergantung bagaimana cara seorang guru
menyampaikannya kepada peserta didik. Serta model pembelgaran
merupakan suatu rencana atau strategi mengajar yang disiapkan oleh guru

untuk mencapai tujuan.

Kriteria Penggunaan Model Pembelajaran

Selain tujuan pembelgaran, alat, sumber dan evaluas terdapat komponen
yang tidak kaah pentingnya dalam kegiatan belgar menggar yaitu
penggunaan model. Model sangat penting dilakukan oleh guru dan
penggunaannya harus bervarias disesuaikan dengan materi. Maka dari itu
pemilihan model pembelgjaran sangat penting. Sebagal seorang guru
sebaiknya kreatif dalam memilih model pembelgaran, karena semakin besar

upaya yang dilakukan oleh guru, maka semakin besar aktifitas belgar siswa.
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Menurut NK. Roestiyah (2009:159) bahwa setiap model pembelgjaran dapat
dikatakan baik bila memenuhi kriteria sebagai berikut:

Sesuai tujuan yang dirumuskan

Dapat dilaksanakan dengan kemampuan guru
Tergantung pula pada kemampuan orang yang belgjar
Serasi dengan besarnya kel ompok

Meélihat waktu penggunaan

Meélihat fasilitas yang ada.

oSogakkwbdpE

Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
penggunaan model pembelgjaran harus sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan, pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan guru, serta melihat

fasilitas yang ada.

Selain penggunaan mode pembelgaran yang tepat guru juga harus
berpedoman dengan rpp. Dalam rangka mengimplementasikan program
pembelgjaran yang sudah dituangkan di dalam silabus, guru harus menyusun
Rencana Peleksanaan Pembelgaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi
guru dalam melaksanakan pembelgaran baik di kelas, laboratorium, atau
lapangan. Terdapat tiga aspek skenario model dalam suatu pembelgaran di

kelas yaitu:

1. Eksplorasi
Eksplorasi kaitannya dengan pembelgjaran adalah tahap pembelgjaran
dimana siswa diminta aktif menelaah, mencari dan menemukan
informasi suatu pengetahuan/konsep ilmu baru, teknik baru, metode
dan rumus baru. Inti kegiatan eksplorasi adalah pelibatan siswa dalam
menelaah sesuatu hal baru, entah berhubungan dengan materi

pel gjaran sebelumnya maupun yang benar-benar baru bagi siswa.
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Perwujudan kegiatan eksplorasi didalam kelas antaralain adalah:
1) Méelibatkan siswa mencari informasi sesuai dengan tema dari
berbagai sumber
2) Menggunakan berbagai pendekatan, metode, media, sumber
belajar
3) Memudahkan terjadinya interaksi antar siswa, siswa dengan
guru, lingkungan dan sumber belgar lainnya
4) Memudahkan siswa melakukan latihan.
2. Elaboras
Elaborasi adalah kegiatan di mana siswa mengerjakan suatu tes secara
cermat atau siswa menyimpulkan suatu konsep ilmu ( hasil eksplorasi)
secara cermat. Dalam kegiatan elaborasi guru:
1) Membiasakan peserta didik membaca dan membuat data
dalam bentuk tabel atau diagram
2) Memfasilitass peserta didik melalui  pemberian tugas,
mengerjakan latihan soa yang ada pada buku gar
3) Memfasilitasi siswa dalam berdiskusi, berfikir, menganalisis
dan menyelesaikan masalah
4) Memfasilitas siswa dalam proses penyelesaian tugas misalnya
dengan mempresentasikan hasil kerjanya pada tahap

konfirmasi.
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3. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi guru memberikan umpan balik pada
peserta didik dengan memberi penguatan dalam bentuk lisan pada
peserta didik yang telah menyelesaikan tugasnya. Guru memberikan
konfirmasi pada hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan oleh peserta
didik melalui sumber buku lain, memfasilitasi peserta didik
melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belgjar yang sudah
dilakukan serta memberikan motivasi kepada peserta didik yang

dirasa belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa apabila
guru dalam proses pembelgaran menggunakan skenario model pembelgjaran
sesuai dengan aspek yang ada dalam RPP seperti eksplorasi, elaboras,
konfirmas maka kegiatan pembelgaran tidak monoton dimana siswa
pertama-tama siswa harus berekplorasi, diikuti kegiatan elaborasi dan
terakhir kegiatan konfirmasi dengan mewujudkan ketiga aspek ini dalam

suatu pembelgjaran, berarti mengupayakan pembel ajaran bermutu.

5. Tinjauan Metode Simulasi

a. Pengertian Model Simulas

Simulas berasal dari katasimulateyang artinya berpura-pura atau berbuat
seakan-akan. Sebaga metode menggjar, simulasi dapat diartikan cara penygjian
pengalaman belgar dengan menggunakan situas tiruan untuk memahami
tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. Model pembelgaran

simulasi merupakan model pembelgaran yang membuat suatu peniruan
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terhadap sesuatu yang nyata, keadaan sekelilingnya (state of affaris) atau
proses. Modd pembelgaran ini dirancang untuk membantu proses
pembelgjaran dimana siswa bermain peran seolah-olah mangalami kenyataan
sosial dan untuk menguji reaksi mereka, serta untuk memperoleh konsep

keterampilan pembuatan keputusan.

Simulasi sebagal model mengajar menurut uraian Ngalim Purwanto, (2005:21)
adalah sebaga berikut:

Simulasi adalah suatu tiruan atau perbuatan yang hanya berpura-pura sgja.

Dalam setiap bentuk ssmulasi akan terjadi hal-hal sebagai berikut:

1. Para pemain yang memegang peran yang diwakili dunia kenyataan,
dan juga membuat keputusan-keputusan dalam mereaksi penilaian
mereka terhadap setting dalam mana mereka temukan sendiri

2. Mereka mengalami perbuatan-perbuatan tiruan yang berhubungan
dengan keputusan-keputusan mereka dan penampilan umum mereka

3. Mereka memonitor hasil-hasil kegiatan masing-masing, dan diarahkan
untuk merefleksi terhadap hubungan antara keputusan-keputusan
mereka sendiri dan konsekuensi-konsekuensi akhir yang menentukan
gabungan dari berbagai perbuatan.

Simulasi sering dikaitkan dengan permainan. Meskipun simulasi dan
permainan dikatakan serupa namun terdapat perbedaan didalam kedua model
ini. Di dalam permainan, para pemain melakukan persaingan untuk mencapai
kemenangan atau mengalahkan lawannya. Sedangkan di model simulasi, tidak
ada unsur persaingan dan mencari kemenangan. Sehingga lebih bersifat realitas

dan mengandung unsur pendidikan dibandingkan dengan permainan.

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk
simulasi dapat dilakukan dari memperagakan yang paling sederhana sampai
kegiatan yang paling kompleks, misalnya tiruan perbuatan atau peranan

anggota keluarga dalam menghadapi suatu masalah. Tiruan kegiatan sehari-
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hari baik di lingkungan sekolah atau masyarakat bahkan menirukan kejadian-

kegjadian penting dalam kenegaraan seperti sidang DPRD, sidang PBB,

perundingan diplomasi, atau kejadian-kejadian sgjarah yang penting.

. Pelaksanaan Modd Simulasi

Simulasi dapat dilakukan dengan kelompok atau pasangan. Materi yang akan

di simulasikan harus disesuaikan dengan kreteria model simulasi itu sendiri.

Proses simulasi tergantung pada peran guru/fasilitator. Berjalan atau tidak nya

model ini tergantung oleh guru sebagal fasilitator. Menurut Hamzah B

Uno(2007:29) ada empat prinsip yang harus dipegang oleh guru/fasilitator,

yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pertama adalah penjelasan. Untuk melakukan simulasi pemain harus
benar-benar memahami aturan main. Oleh karena itu, guru/fasilitator
hendaknya memberikan penjelasan dengan sgelas-jelasnya tentang
aktivitas yang harus dilakukan berikut konsekuensi -konsekuensinya.
Kedua adalah mengawasi (refereeing). Simulasi dirancang untuk tujuan
tertentu dengan aturan dan prosedur main tertentu. Oleh karena itu
guru/fasilitator harus mengawasi jalannya simulasi sehingga berjalan
sebagai mana seharusnya.

Ketiga adalah melatih (coaching). Dalam simulasi, pemain/peserta akan
mengalami kesalahan. Oleh karena itu guru/fasilitator harus memberikan
saran, petunjuk atau arahan sehingga memungkinkan mereka tidak
mel akukan kesalahan yang sama.

Keempat adalah diskusi. Dalam simulasi, reflekss menjadi bagian yang

penting. Oleh karena itu, setelah simulasi selesai, fasilitator harus
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mendiskusikan beberapa hal antara lain: kesulitan- kesulitan, hikmah yang
bisa diambil, bagaimana memperbaiki kekurangan simulasi dan

sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berjalan atau tidaknya
pelaksanaan model pembelgjaran ini bergantung pada semua pihak siswa
sebagal subjek/pemain sedangkan guru sebagai fasilitator sekaligus pengawas
jalannya proses pembelgjaran yang berlangsung. Selain itu pemahaman siswa
akan pesan yang disampaikan oleh guru juga berpengaruh dalam mencapai
tujuan pembelgaran yang kondusif. Terdapat beberapa tujuan dari simulasi

yaitu sebagai berikut:

1. Médatih keterampilan memecahkan masalah, baik dalam dunia pendidikan
maupun dengan lingkungannya

2. Dengan menggunakan model simulasi siswa akan dirangsang untuk aktif
dan mengikuti jalannya proses pembel gjran secara baik

3. Untuk meningkatkan kegiatan belgjar dengan melibatkan siswa dalam
mempelgari situasi yang menyerupal kegiatan yang sebenarnya

4. Méatih siswa bertanggung jawab akan kelompoknya

5. Méelatih siswa mengembangkan sikap toleransi, walaupun hasil karya
kelompok lain kurang maksimal.

6. Untuk melatih siswa dalam memimpin, bergaul dan memahami hubungan
antar manusia

7. Agar peserta didik lebih mudah menerima materi, sehingga pemahaman

akan materi tercapai.
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Berdasarkan uraian di atas dengan menggunakan model ssmulasi akan melatih
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, menjadi lebih aktif belgjar
dan mempermudah siswa dalam menerima materi yang dijelaskan sehingga

pemahaman materi akan tercapai.

c. Kelebihan Model Simulasi

1. Simulasi dapat dijadikan sebagal bekal bagi siswa dalam menghadapi situasi
yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat,
maupun menghadapi dunia kerja.

2. Dapat meningkatkan kreativitas siswa.

3. Meningkatkan mental keberanian dan percaya diri siswa, karena setelah
mereka mengonsep materi mereka ditugaskan untuk mempresentasikan di
depan kelas.

4. Dalam model ssmulasi menggambarkan situasi yang lengkap dan proses
yang berurutan seperti kejadian sesungguhnya

5. Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam
menghadapi berbagai situasi sosial yang problematis.

6. Simulasi dapat meningkatkan gairah dan semangat belgar siswa dalam

proses permbel gjaran.

Berdasarkan uraian kelebihan model ssimulasi di atas bahwasannya ssimulasi
dapat mendewasakan peserta didik karena dengan menggunakan metode ini
siswa dituntut untuk memeragakan, merasakan, menghayati kejadian yang

sedang di pragakan. Dengan menggunakan metode ini siswa digak untuk
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berkreasi dalam menyampaikan materi dengan bahasa, gaya dan usaha masing-

masing kelompok.

. Kelemahan Model Simulasi

a. Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering mepengaruhi siswa
dalam melakukan simulasi.Sehingga terkadang siswa kurang maksimal
dalam praktek

b. Karena smulasi pada dasarnya memperagakan kejadian yang sebenarnya
sehingga siswa sulit untuk memperagakannya

c. Sering terjadi kegagalan karena faktor eksternal seperti misalnya properti
yang sulit, peralatan yang tidak sempurna, waktu, dan kondisi yang tidak
mendukung.

. Prosedur atau L angkah-L angkah Dalam M odel Pembelajaran Simulasi

Menurut Nanang Hanafiah (2009:66) model ini memiliki 4 tahap sebagai

berikut:

Tahap |. Orientasi
1. Menyediakan berbagai topik ssmulasi dan konsep-konsep yang akan

diintegrasikan dalam proses simulasi.

2. Menjelaskan prinsip simulasi dan permainan.

3. Memberikan gambaran teknis secara umum tentang proses simulasi.

Tahap Il. Latihan bagi peserta

1. Membuat skenario yang berisi aturan, peranan, langkah, pencatatan,
bentuk keputusan yang harus dibuat, dan tujuan yang akan dicapai.

2. Menugaskan para pemeran dalam simulas

3. Mencoba secara singkat suatu episode
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Tahap I11. Proses simulasi

1

2.

M el aksanakan aktivitas permainan dan pengaturan kegiatan tersebut.
Memperoleh umpan balik dan evaluas dari hasil pengamatan terhadap
performan si pemeran.

Menjernihkan hal-hal yang miskonsepsional

Melanjutkan permainan/simulasi

Tahap V. Pemantapan dan debriefing

1

Memberikan ringkasan mengenai kegjadian dan perseps yang timbul
selamasimulasi.

Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan dan wawasan para
peserta.

Menganalisis proses

Membandingkan aktivitas ssimulasi dengan dunia nyata.

Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelgjaran.

Menilai dan merancang kembali smulasi.

6. Tinjauan Tingkat Pemahaman

a.

Pengertian Pemahaman

Menurut Arikunto (2009:118) pemahaman adalah bagaimana seseorang
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan,
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh,
menuliskan kembali, dan memperkirakan.

Menurut Driver (2006:16) pemahaman adalah kemampuan untuk

menjelaskan situasi atau tindakan, dan pemahaman terangkum dalam 3
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aspek yaitu kemampuan mengenal, menjelaskan, dan menarik kesimpulan.
Sedangkan menurut Bloom (2006:17) pemahaman berada pada ranah
kognitif tingkat kedua yang beris perilaku-perilaku yang menekankan pada
aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan
berfikir.

Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkapi informasi yang
diterima, mengetahui isi informasi dan memaknai informasi yang diterima.
Pemahaman seorang siswa dalam proses pembel gjaran membuktikan bahwa
adanya ketercapaian tujuan pembelgaran yang diharapkan.

Menurut Sudjana (2010: 24) pemahaman dapat dibedakan dalam tiga
kategori antaralain:

1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan prinsip-
prinsip,

2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu
menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui
berikutnya, atau menghubungkan dengan kejadian, membedakan
yang pokok dengan yang bukan pokok,

3) Tingkat ketiga merupakan tingkat tertinggi, pada tingkat
pemahaman ini seseorang mampu membuat estimasi dan prediksi
berdasarkan pada pengertian dan kondisi yang diterangkan dalam
ide-ide atau simbol, serta kemampuan membuat kesimpulan yang
dihubungkan dengan implementasi dan konsekuensinya.

Berdasarkan pendapat di atas, tingkat pemahaman yang merupakan bagian
dari hasil belgar siswa, dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan yaitu
tingkat rendah, sedang, dan tinggi. Cara penggolongan tingkatan tersebut

didasarkan pada sgjauh mana kemampuan siswa dalam memahami makna

materi pembelgaran yang disampaikan.
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b. Tolak Ukur Untuk Mengetahui Pemahaman Siswa
Menurut Djamarah dan Zain, (2006:105) untuk menyatakan bahwa suatu
proses belgjar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila tujuan intruksional
khusus dapat tercapai. Selanjutnya menurut Djamarah dan Zain, (2006:106)
untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat daya serap (pemahaman) siswa,
maka dapat dilakukan tes pemahaman belgar yang dapat digolongkan
daam jenis penilaian tes yang nantinya menjadi tingkat atau taraf
pemahaman sebagai berikut:
1) Bak sekai atau optima vyaitu apabila (76%-100%) bahan
pelgaran yang disampaikan dapat dikuasai siswa.
2) Baik atau maksimal yaitu apabila (60%-75%) bahan pelgjaran yang
digjarkan dapat dikuasai siswa
3) Kurang apabila(<60%) bahan pelgaran yang digarkan dapat
dikuasai siswa.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur
sgjauh mana tingkat pemahaman siswa dapat menggunakan evauasi
pembelgaran melalui tes. Dari hasil tes tersebut diperoleh nilai atau hasil

belgjar siswa yang dapat dikelompokkan menjadi kategori baik sekali, baik,

dan kurang baik.

c. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Pemahaman Siswa
Menurut Nasution, (2008:35) pencapaian terhadap tujuan intruksional
khusus merupakan awal dari suatu keberhasilan, karena pencapai an terhadap
tujuan intruksional khusus berarti seseorang siswa telah mengalami
peningkatan pemahaman pada materi yang diberikan guru, sekaligus akan

mencapal suatu keberhasilan dalam belgjar.
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Menurut Djamah dan Zain, (2006 :109) faktor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman sekaligus keberhasilan belgjar siswa ditinjau dari segi
kemampuan pendidikan yaitu tujuan pembelgjaran, cara guru dalam
menyampaikan materi pembelgaran, karakteristik anak didik, kegiatan di
daam proses pembelgaran, dan suasana lingkungan saat evauas
pembel g aran.

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap
kelas mempunyai perbedaan karakteristik anak didik sehingga daya serap
atau pemahaman siswa juga berbeda-beda, oleh karena itu adanya tingkat
keberhasilan siswa yang berbeda-beda pula. Seorang guru dituntut untuk
memberikan suatu pendekatan yang sesuai dengan keadaan peserta didik
yang nantinya akan mempengaruhi motivasi belgjar siswa.

. Langkah-L angkah dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa

Menurut Ahmadi (2005:105) langkah-langkah dalam meningkatkan
pemahaman siswa diantaranya:

1) Memperbaiki proses penggaran yang meliputi: memperbaiki
tujuan pembelgaran, tujuan intruksional khusus, bahan pelgjaran,
metode pembelgaran dan penggaran, media pembelgaran, dan
evaluas belgar yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan guru.

2) Adanya kegiatan bimbingan belgar berupa proses pengenaan,
pemahaman, penyesuaian diri, balk terhadap dirinya sendiri
maupun terhadap lingkungannya, penerimaan, pengarahan, dan
perwujudan sehingga anak didik dapat memahami dirinya sendiri.

3) Pemberian waktu belgjar demi terciptanya pemahaman yang
optimal.

4) Motivas belgar pada diri peserta didik atau pelgar yang
menunjang kegiatan kearah tercapai nya pemahaman yang optimal

5) Kemampuan belgar siswa yang merupakan kekuatan diri dalam
jiwa seseorang untuk melakukan aktivitas belgjar.

6) Remedial teaching(penggjaran perbaikan) apabila siswa masih
belum berhasil dalam belgjar, maka diadakan bimbingan khusu
dalam rangkamembantu pencapaian hasil belgjar.
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7) Keterampilan mengadakan varias yang ditunjukkan untuk
mengatasi kejenuhan siswa
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulakan bahwa tingkat
pemahaman yang dialami siswa dapat ditingkatkan agar tujuan
pembelgjaran dapat tercapai melaui hasil belgar siswa yang mencapai
standar kelulusan. Hal ini dapat dicapai dengan memperhatikan beberapa
poin di atas guna meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang

digjarkan.

7. Tinjauan Materi Demokrasi
a. Hakikat Demokrasi
1. Demokrasi sebagai bentuk pemerintahan
Demokrasi merupakan bentuk pemerintahan hal ini sesuai dengan kata
demokrasi itu sendiri (demos artinya rakyat, cratein artinya memerintah).
Sebagai bentuk pemerintahan, demokrasi meliputi unsur-unsur sebagai
berikut:
1) Adanya partisipass masyarakat secara aktif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
2) Adanya pengakuan akan supremasi hukum
3) Adanya kebebasan, di antaranya: kebebasan berekspresi dan
berbicara atau berpendapat, kebebasan untuk berkumpul dan
berorganisasi, kebebasan beragama dan keyakinan, kebebasan untuk
menggugat pemerintah, kebebasan untuk memilih dan dipilih dalam

pemilihan umum, dan kebebasan untuk mengurus urusan pribadi.
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Demokrasi sebagai nilai dan pandangan hidup
Demokrasi sebagal sebuah nila tidak hanya berkaitan dengan urusan
kenegaraan saja, tetapi juga bisa dipraktikkan dalam keluarga maupun

masyarakat, diantaranya sebagai berikut:

1) Penghargaan atas kesamaan

2) Penghargaan atas kebebasan

3) Penghargaan atas partisipas dalam kehidupan bersama
(musyawarah untuk mencapai mufakat)

4) Penghargaan atas perbedaan

Nila demokrasi di atas yang perlu kita praktikkan dalam kehidupan
bersama dan dalam kehidupan masyarakat. Demokrasi memiliku beberapa

unsur seagal bentuk pemerintahan yaitu, sebagal berikut:

1) Partisipasi Masyarakat dalam Kehidupan Bernegara

Dalam demokrasi, setiap warga berhak menentukan kebijakan publik,
seperti  penentuan anggaran, peraturan-peraturan, dan kebijakan-
kebijakan publik. Secara praktis tidak mungkin melibatkan semua
warga suatu negara dalam pengambilan keputusan, maka digunakan
prosedur pemilihan wakil rakyat. Pemerintahan demokratis diberi
kewenangan membuat keputusan melalui mandat yang yang diperoleh
lewat partai politik. Hal ini sesuai dengan definisi demokrasi yang
dikemukakan oleh Abraham Lincoln.

Menurut Abraham Lincoln demokrasi adalah pemerintahan dari rakyat,

oleh rakyat, dan untuk rakyat. Melaui pemilihan umum dapat



2)

3)

32

menentukan sigpa yang akan menjadi  wakil rakyat dalam
pemerintahan.

Partisipasi rakyat tidak hanya berupa partisipasi dalam mekanisme
lima tahunan (pemilu) itu sga Partisipas tidak identik dengan
memilih dan dipilih dalam pemilu. Khusus bagi rakyat yang telah
memilih, mereka berhak dan bertanggung jawab untuk menyuarakan
aspirasi atau kritik kapan sgja terhadap parawakil dan pemerintahan.

K ebebasan

Maksudnya disini adalah kebebasan berekspresi, berkumpul,
berserikat, dan media (koran, radio, TV). Kebebasan memungkinkan
demokrasi dapat berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. Kebebasan
berekspress memugkinkan segala masalah bisa diperdebatkan,
memungkinkan  pemerintah  dikritik. Kebebasan  berkumpul
memungkinkan rakyat berkumpul untuk melakukan diskusi,
membahan masalah kenegaraan. Kebebasan berserikat memungkinkan
orang-orang untuk bergabung dalam suatu partai atau kelompok

penekanan untuk mewujudkan cita-cita politik.

Partisipasi rakyat ditunjukkan melalui ketiga kebebasan diatas artinya
dengan adanya kebebasan diatas memungkinkan rakyat mengambil

bagian dalam proses demokrasi.

Supremas Hukum
Unsur penting selanjutnya adalah supremasi hukum. Adanya

kebebasan juga didukung dengan adanya para hakim, dan polisi. Agar
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kebebasan dapat berkembang, maka rakyat harus yakin bahwa

kebebasan itu berlaku tetap.

Pengakuan akan Kesamaaan Warga Negara

Dalam demokrasi, semua warga negara memiliki hak-hak yang sama
satu sama lain, tidak ada pembeda tiagp masing-masing individu baik
dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya. Dibidang ekonomi
setigp individu memiliki hak yang sama melakukan usaha
ekonomi(berdagang, bertani, berkebun, menjual jasa dan lain

sebagainya) untuk memenuhi dan meningkatkan taraf hidupnya.

Di bidang budaya kesamaan dalam mengembangkan seni misalnya
berkreasi dalam seni tari, seni musik, seni lukis, seni pahat, dan
sebagainya. Di bidang politik setiap individu memiliki hak yang sama
yakni berhak secara bebas memilih, menjadi anggota salah satu partai
politik, atau mendirikan partai politik baru sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku, juga memiliki hak dalam pengambilan
keputusan balk dalam lingkup keluarga atau masyarakat melalui
mekanisme yang disepakati dengan tidak membedakan status,

kedudukan, jenis kelamin, agama.

Daam bidang hukum setiap individu memiliki kedudukan yang sama,
yakni berhak untuk mengadakan pembelaan, penuntutan, serta
mengajukan perkara di pengadilan. Dalam bidang pertahanan dan
keamanan artinya setiap individu mempunyai hak dan kewajiban yang

sama dalam pembel aan negara.



b. Pentingnya Kehidupan Demokrasi dalam Bermasyar akat, Berbangsa
dan Bernegara
1. Pentingnya kehidupan dalam masyarakat
Demokras telah lama berkembang di pelosok tanah air kita, bahkan
telah menjadi bagian dari budaya kita. Contoh demokrasi yang
berkembang di daerah antara lain adanya musyawarah adat, rembuk
desa, dan rapat. Untuk mengetahui pentingnya kehidupan demokrasi
daam masyarakat, dapat kita tinjau dari berbagal kegiatan warga
masyarakat itu sendiri. Misalnya menjaga kebersihan dan keindahan
lingkungan RT/RW. Kegiatan ini tidak mungkin hanya dilakukan oleh
ketua RT/RW sga Agar kegiatan ini efektif dan sesuai dengan
harapan maka ketua RT/RW perlu menggjak anggota masyarakat
untuk bermusyawarah dan bekerja sama. Dengan diselenggarakannya
musyawarah, persoalan atau permasalahan yang ada di lingkungan

warga masyarakat dapat |ebih cepat diselesaikan.

Pentingnya kehidupan demokrasi dalam masyarakat dapat pula
menumbuhkan semangat kerukunan antar anggota masyarakat. Bahkan
demokrasi dapat menjadi wahana silaturahmi bagi warga. Dengan
demikian kerukunan, kekeluargaan, kebebasan mengemukakan

pendapat akan tumbuh dengan sendirinya.

Dari uraian diatas, kehidupan demokrasi daam masyarakat itu sangat

penting karena dapat menimbulkan hal-hal positif sebagai berikut:

a. Tumbuhnya semangat warga dalam bersilaturahmi



35

b. Mempererat persaudaraan dan persahabatan diantara
anggota masyarakat
c. Tumbuhnya semangat beraktivitas dan berkreasi
d. Warga masyarakat semakin peka terhadap lingkungannya
dan semakin cepat menyel esaikan persoalan yang dihadapi
e. Menekan terjadinya sikap dan perbuatan negatif seperti
intimidasi, sewenang-wenang, monopoli dan sebagainya.
2. Demokras di Lingkungan Sekolah
Demokrasi di lingkungan sekolah sudah tidak asing bagi murid-murid,
terlebih bagi murid yang aktif dalam kegiatan organisasi. Mereka
belajar penuh toleransi, memiliki semangat gotong royong, bekerja
sama, saling membantu, dan saling meghargai. Mereka terbisa
bermusyawarah, berembuk, merencanakan Kkegiatan, turut serta
memajukan sekolah. Semua dikerjakan secara bersama-sama, yang
sebelumnya telah melalui proses musyawarah, sehingga berbagai
pendapat dan aspirasi ditampung dan dismpulkan menjadi satu
keputusan.
3. Demokrasi di Lingkungan Keluarga
Demokras di lingkungan keluarga merupaka kegiatan paling dini atau
awal dilakukan. Demokrasi dalam keluarga yaitu dimana keadaan
keluarga yang menjunjung tinggi musyawarah, kerjasama, saling
menghargai kebebasan untuk berpendapat, dan partisipas semua
anggota keluarga dadam membuat keputusan keruarga. Contoh

misalnya ketika akan memutuskan untuk berlibur suatu keluarga
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tersebut membicarakan dan menyepakati bersama tujuan dan waktu
pel aksanaannya.
Sikap Positif terhadap Pelaksanaan Demokrasi dalam Berbagai
Kehidupan
Budaya demokrasi harus diwariskan kepada generasi muda. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberi contoh dan teladan prilaku yang demokratis,
artinya memberikan teladan pada orang lain agar orang lain mengerti,
memahami, dan melaksanakan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungannya. Contohnya berupa sikap, tingkah laku, tutur
kata yang baik dan benar.Hal Ini sgalan dengan fasafah negara yaitu
Pancasila. Demokrasi Pancasila mengajarkan prinsip-prinsip sebagai
berikut:
1. Persamaan
Contoh penerapan budaya demokrasi dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip persamaan antara lain membiasakan diri untuk
bersedia menghargai lain, bersedia digjak berdialok dengan sigpa pun,
membiasakan diri menerima usul, saran, serta pendapat orang lain.
2. Kesimbangan antara hak dan kewajiban
Contoh penerapan budaya demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat
berdasarkan prinsip keseimbangan antara hak dan kewgjiban antara lain
berani menyampaikan pendapat dalam forum, melakukan unjuk rasa
dengan tertib dan aman, menggunakan hak pilihnya dengan sebaik-
baiknya, datang menghadiri kegiatan kampanye pemilihan umum

dengan tertib dan sopan, dan bersedia menghargai orang lain yang
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menjadi angota partai politik meskipun aliran politiknya berbeda
dengan kita.

. Kebebasan yang bertanggung jawab.

Meskipun setiap individu bebas menyampaikan sesuatu namun ia harus
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, sesamanya, dan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

. Kebebasan berkumpul dan berserikat

Artinya setigp warga negara bebas melaksanakan permusyawaratan,
rapat, forum dialog, dan sebaginya, serta bebas untuk menjadi anggota
suatu perkumpulan, organisasi, atau partai politik.

. Kebebasan mengeluarkan pikiran dan pendapat

Contoh penerapannya adalah saling merespon atau memberi tanggapan
terhadap berbagau kebijakan, memberikan sumbangan sran, ide atau
gagasan, memberikan solusi penyelesasian masalah, memberikan
pertimbangan-pertimbangan atau alternatif perumusan pendapat, tidak
canggung dan tidak takut dalam mengemukakan pendapat.

. Bermusyawarah

Contoh penerapan budaya demokrasi dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip musyawarah adalah membiasakan diri selalu
berunding dengan pihak-pihak terkait untuk mengambil keputusan,
membiasakan diri untuk musyawarah dalam mengambil keputusan

yang berguna unutk kepentingan bersama.
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7. Keadilan sosia
Artinya setiap individu mampu menetapkan sesuatu sesuai dengan
tempatnya, tidak pilih kasih, datidak sewenang-wenang.

8. Kekeluargaan dan persatuan nasional
Contoh penerapannya adalah mengakui serta menganggap wajar adanya
keanekaragaman pendapat, kepentingan dan tingkah laku, menghargai
dan menghormati adanya perbedaan dalam ikatan persatuan bangsa
Indonesia, selalu mengutamakan kepentingan nasional dari pada
kepentingan probadi atau golongan, dan membiasakan diri untuk
mengedepankan persatuan walaupun terdapat perbedaan.

9. Cita-citanasiona
Artinya setigp individu warga negara Indonesia berkewajiban
untukmembiasakan diri melestarikan cita-cita proklamasi kemerdekaan
Indonesia, yakni mewujudkan tatanan masyarakat yang adil dan
makmur berlandaskan Pancasiladan UUD 1945.

B. Penelitian Relevan
1. Tingkat Nasional

Penulis dalam penyusunan ini menggunakann acuan skripsi yang relevan,

yang dalam penelitiannya menjelaskan pengaruh efektifitas penggunaan

model simulasti terhadap pemahaman materi demokrasi kelas VIII A di

SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah.

Skripsi yang berjudul pengembangan model simulasi pada pembelgaran

PKn dalam upaya meningkatkan sikap demokratis peserta didik. Penelitian

ini dilakukan oleh Ana Andriyanti Unviversitas Negeri Solo tahun 2007,
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ini membahas tentang pengembangan model simulasi dalam rangka
meningkatkan sikap demokrasi terhadap pembelgjaran kewarganegaraan.
Peserta didik dan guru di lima SMA menjadi subjek dalam penelitian ini,
dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Persamaan penelitian
penulis dengan penelitian tersebut adalah melihat adakah pengaruh
penggunaan model simulasi terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang

diinginkan.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dibuat oleh Reni Rusmiati tahun 2009
Universitas Negeri Malah Program Studi S1 PGSD yang berjudul
penerapan model simulasi untuk meningkatkan hasil belgjar IPS siswa
kelas 111 SDN Ngadino Il Kecamatan Tosari abupaten Pasuruan. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model simulasi,
mendeskripsikan dampak penerapan model simulasi, dan mendeskripsikan
ada tidaknya peningkatan hasil belgar siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model simulasi dalam pembel ajaran dapat
meningkatkan hasil belgjar IPS siswa kelas I11 baik dalam ranah kognitif,

afektif, maupun psikomotorik.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah sama
dalam penggunaan model pembelgaran yang dipilih yaitu, model simulasi.
Selain itu juga persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut
yaitu ingin mengetahui dampak penerapan model simulasi dalam proses

pebelgaran.
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2. Tingkat Lokal

Skripsi yang berjudul penggunaan metode simulasi untuk meningkatkan
motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran PKn di kelas VIII SMP PGRI 4
Sekampung Lampung Timur Tahun Pelgjaran 2012/2013 yang di tulis oleh
Kastiman, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung.penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui
motivasi belgjar siswa dalam pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
dengan menggunakan model simulasi di kelas VIII SMP PGRI 4
Sekampung Kabupaten Lampung Timur tahun pelgaran 2012/2013.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas, responden
dalam penelitian ini adaah kelas VIII SMP PGRI 4 Sekampung
Kabupaten Lampung Timur. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa pembelgaran dengan menggunakan model simulasi dapat
memotivas belgar siswa.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah melihat
sebergpa berpengarunnya model pembelgaran  simulasi  dalam

keberhasilan proses pembel gjaran.

C. Kerangka Pikir
Model pembelgjaran ssmulasi merupakan model pembelgaran yang membuat
suatu peniruan terhadap sesuatu yang nyata, terhadap keadaan sekelilingnya
dan diiarahkan pada mode pembelgaran sosia. Simulasi sosia adalah
simulasi yang dimaksudkan mengajak peserta melaui suatu pengalaman yang

berkaitan dengan persoalan-persodan sosial. Dalam bermain peran, siswa
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belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang
berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain. Proses
pembelgaran seperti ini diawali dengan menyediakan berbagai topik
simulasi, menjelaskan prinsip simulasi, membuat skenario, mempresentasikan
hasil kelompok, dan memberikan ringkasan. Dengan menggunakan model
pembelgaran simulasi ini akan meningkatkan pemahaman siswa terkait
materi Demokrasi. Materi demokrasi akan lebih mudah diterima oleh siswa
apabila menggunakan model ini, karena siswa memperagakan keadaan yang
sebenarnya siswa mudah untuk memahaminya. Pemahaman dapat dibedakan
dalam tiga kategori yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran,
dan tingkat pemahaman. Berdasarkan uraian diatas, dengan penggunaan
model simulas dalam pembelgaran diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman materi Demokrasi. Model pembelgaran dapat dikatakan efektif
apabila tujuan pendidikan dapat tercapai. Efektif atau tidaknya penggunaan

model pembelgjaran tergantung dengan hasil belgjar siswa.



Gambar 01. Skema Kerangka Pikir
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3. Konfirmas

Pembelgjaran dengan Model Pemahaman materi demokrasi (Y):
Simulasi (X):
1. Hakikat demokrasi
1. Ekploras 2. Pentingnya demokrasi dalam
2. Elaboras — kehidupan bernasyarakat,

berbangsa dan bernegara

3. Memberikan contoh
demokrasi dalam masyarakat,
sekolah dan keluarga

v

Efektifitas :

1. Efektif
2. Kurang efektif
3. Tidak efektif

Keterangan: —® : garis ukur ketercapaian

@ : garis hasil penggunaan

Menurut Suharsimi Arikunto hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat

D. Hipotesis

sementara terhadap permasal ahan penelitian seperti terbukti melalui data yang

terkumpul. Dalam hal ini penulis mengajukan hipotesis penelitian ini sebagai

berikut:
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1. Ho = Tidak ada perbedaan antara kelas Eksperimen yang
menggunakan model pembelgaran simulasi dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan pembelgjaran simulasi

2. Hi= Ada perbedaan antara kelas Eksperimen yang menggunakan
model pembelgjaran simulasi dengan kelas kontrol yang tidak

menggunakan pembelgaran simulasi.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Metode yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan metode
eksperimen semu, penelitian dilakukan setelah eksperimen berlangsung.
Peneliti melakukan pengamatan dan mengukur jalannya pembel gjaran dengan
menggunakan tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan agket.
Peneliti hanya sebagai pengamat atau observer, maka peneliti tidak
memberikan perlakuan terhadap jalannya penelitian. Peneliti menggunakan
eksperimen semu karena pada dasarnya pembelgjaran simulasi sudah pernah

dilakukan di lokasi penelitian.

Penelitian ini dilakukan di duakelas yaitu kelas V111 A (kelas eksperimen) dan
kelas VIII B (kelas kontrol). Terdapat perbedaan dalam proses pembelgjaran
antara kelas A dan B yaitu kelas A sebaga kelas eksperimen pembelgjaran
yang diberikan menggunakan model simulasi sedangkan pada kelas kontrol
tidak menggunakan model simulasi. Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Pengaruh efektifitas penggunaan
model simulasi merupakan variabel bebas, sedangkan pemahaman materi
demokrasi merupakan variabel terikat. Dalam hal ini kita ingin menguji

apakah pembelgjaran yang digjarkam menggunakan model simulasi
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memperoleh hasil atau prestasi belgjar yang lebih unggul, jika dibandingkan
dengan pebelgjar yang tidak menggunakan model simulasi. Peneliti mengkaji
hubungan sebab akibat dan mencari pengaruh yang terjadi di dalam

pel aksanaan pembel g aran dengan menggunakan model simulasi.

. Populasi

Populas pada penelitian ini adalah semua jumlah siswa di kelas VIII A dan
kelas VIII B masing-masing kelas berjumlah kelas A 38 siswa dan kelas B 38
siswa. Untuk penentuan jumlah sampel pada penelitian ini mengacu pada
pendapat Arikuntoro (dalam Astria 2005:59) yang menyatakan bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika subjeknya lebih dari 100 orang maka

penentuan jumlah sampel 10-15% atau 20-25% atau |ebih.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini sekaligus

dijadikan sampel penelitian (total sampling).

C. Variabel Pendlitian, Definiss Konseptual Variabel dan Definis

Operasional Variabel
1. Variabel Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :
- Variabel X dalam pendlitian ini adalah Penggunaan Model Simulas
dalam pembelgaran PKn
- Variabel Y dalam penelitian ini adalah Pemahaman Materi Demokrasi.
2. Definis Konseptual Variabel

a. Penggunaan model pembelgaran ssmulasi merupakan model
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pembelgaran yang membuat suatu peniruan terhadap sesuatu yang
nyata, keadaan sekelilingnya(state of affaris) atau proses. Mode
pembelgjaran ini dirancang untuk membantu proses pembelagjaran
dimana siswa bermain peran seolah-olah mangalami kenyataan sosial
dan untuk menguji reaks mereka, serta untuk memperoleh konsep
keterampilan pembuatan keputusan.

b. Pemahaman materi demokrasi, adalah kemampuan untuk menangkapi
infformasi yang diterima, mengetahui isi informas dan memaknai
infformasi yang diterima terkait dengan materi demokrasi dalam
pembelgjaran PKn.

3. Defenisi Operasional Variabel

a.  Penggunaan Model Pembelgjaran Simulasi
Penggunaan model pembelgjaran simulasi adalah proses pembelgaran
yang menggunakan langkah-langkah pembelgjaran smulasi.

b. Pemahaman Materi Demokrasi
Pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkapi informasi yang
diterima, mengetahui isi informas dan memakna informasi yang
diterimaterkait dengan materi demokrasi.

Indikator dari variabel ini adalah pemahaman hakekat demokras,
pemahaman pentingnya demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, dan pemahaman dalam memberikan contoh
demokras dalam masyarakat, sekolah, dan keluarga

D. Rencana Pengukuran Variabel

Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Pembegaran dengan Modd Simulas, pengukuran dapat dilakukan dengan

gpayang dapat diukur dan bagaimana cara mengukurnya.

Y ang diukur : Mengenal tingkat efektifitas penggunaan model

simulasi dalam pembelgaran PKn.

Carapengukurannya : Melihat penggunaan model simulasi dengan

kategori efektif, kurang efektif, tidak efektif.

Adapun langkah-langkah pembelgaran Simulasi sebagai berikut:

Tahap |. Orientasi

1

Menyediakan berbagai topik ssmulasi dan konsep-konsep yang akan
diintegrasikan dalam proses simulasi.
Menjelaskan prinsip simulasi dan permainan.

Memberikan gambaran teknis secara umum tentang proses simulasi.

Tahap I1. Latihan bagi peserta

1

Membuat skenario yang berisi aturan, peranan, langkah, pencatatan,
bentuk keputusan yang harus dibuat, dan tujuan yang akan dicapai.
Menugaskan para pemeran dalam simulasi

Mencoba secara singkat suatu episode

Tahap I11. Proses simulasi

1

2.

M el aksanakan aktivitas permainan dan pengaturan kegiatan tersebut.
Memperoleh umpan balik dan evaluas dari hasil pengamatan terhadap
performan si pemeran.

Menjernihkan hal-hal yang miskonsepsional

Melanjutkan permainan/simulasi
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Tahap IV. Pemantapan dan debriefing

1

Memberikan ringkasan mengenai kejadian dan persepsi yang timbul
selamasimulasi.

Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan dan wawasan
para peserta.

Menganalisis proses

Membandingkan aktivitas ssimulasi dengan dunia nyata.
Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelgjaran.

Menilai dan merancang kembali simulasi.

. Pemahaman Materi Demokrasi

Untuk kategori pemahaman materi demokrasi yaitu dengan menggunakan

variabel yang akan diukur dan bagaimana cara pengukurannya.

Y ang diukur : Indikator materi demokrasi seperti  hakikat

demokrasi, pentingnya demokrasi dalam
kehidupan, memberikan contoh demokrasi dalam

masyarakat, sekolah dan keluarga.

Carapengukurannya : Siswamengis angket berupa tes pemahaman dan

melihat tingkat pemahaman siswa dengan

kategori paham, kurang paham dan tidak paham.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu cara untuk melengkapi penelitian ini dengan menggunakan teknik
pengumpulan data, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lengkap
yang nantinya dapat mendukung keberhasilan penelitian. Usaha dalam
pengumpulan data penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data
sebagal berikut:
1. Teknik Pokok
a. Tes
Tes disgjikan dalam bentuk soal. Dimana siswa diberikan lembar soal pre
tes dan nilai hasil tes sesudah dilaksanakan pembelgjaran dengan model
simulasi, tes ini diadakan setigp akhir siklus, untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa terkait materi.

b. Pengamatan
Penulis melakukan observas terhadap proses pembelgaran yang
dilakukan oleh guru berdasarkan skenario model pembelgaran yang telah
disiapkan penélitian.

c. Angket
Angket digunakan untuk mendapatkan data seberapa besar tingkat
efektifitas model simulasi apabila digunakan dalam proses pembelgjaran
PKn terutama pada materi demokrasi.
2. Teknik Penunjang

a. Dokumentas

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data primer yang

berupa data jumlah siswa, profil sekolah, dan aktivitas belgjar siswa.
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F. Uji Instrument

1

Uji Validitas

Menurut Suharismi Arikunto (dalam Astria 2005: 67), ”Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingat kevalidan dan kesohihan suatu
instrument”. Dengan demikian untuk menentukan validitas isi yaitu akan
dilihat dari bentuk dan susunan soa pre tes, pos tes, dengan cara

konsultasi dengan pembimbing dan diadakan perbaikan.

Uji Reliabilitas

Menurut Suharismi Arikunto (dalam Astria 2005: 58), bahwa untuk
menumbuhkan kemantapan alat pengumpul data maka akan digukan uji
cobates. Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrument dapat dipercaya
untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan data instrument apabila

instrument tersebut sudah baik dengan teknik belah dua.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan uji reliabilitas adalah

sebagai berikut :

1

2.

Melakukan uji coba angket kepada 10 orang di luar responden
Hasil uji coba dikelompokkan dalam item ganjil dan item genap

Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan product moment, yaitu:

Sy » X)(Zy)

]

keterangan :

Iy = koofisien korelasi antaraggjalax dany
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xy = Product dari ggjalax dany
N = jumlah populasi

(Arikunto, 1997 : 256)

4. kemudian untuk mengetahui reliabilitas seluruh kuisioner digunkan rumus
Soearman Brown sebagai berikut :

2r,,)

My =7,

1+rgg

K eterangan :

I, = koofisien reliabilitas seluruh tes
[ = koofisien korelasi item ganjil dan genap instrument

(Arikunto, 1992 : 37)
5. hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas, dengan
kriteria sebagai berikut :
0,90 - 1,00 =Reiabilitastinggi
0,50 - 0,89 = Reliabilitas sedang

0,00 -0,49 =Rdiahilitasrendah

G. Teknik Analisis Data
a. Uji Beda Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, dilanjutkan dengan
analais data. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata. Adapun rumus yang

penulis gunakan sebagai berikut
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X-Y

SV Un;+ Uny

Keterangan :
X  =rataratahasil belgar kelas eksperimen
Y =rataratahasi belgar kelas kontrol
n; = jumlah siswa kelas eksperimen
N = jumlah siswakelas kontrol
S =standar devias gabungan
Dengan kriteria sebagai berikut :
1. Hipotesisditolak jikat hitung <t tabel
2. Hipotesisditerimajikant hitung > t tabel
(Sujana, 1986 : 231)
b. Efektifitas Penggunaan Model Simulasi
Untuk menguji tingkat efektifitas model simulasi penulis menganalisis
data dengan menggunakan rumus interval:

_ NT-NR
K

Keterangan: | = Interval
NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah
K = Kategori

Setelah data terkumpul penulis mengelompokkannya menjadi tiga
kategori yaitu efektif, kurang efektif, tidak efektif. Hal ini dapat dilihat

dari data skunder dan data primer.



A.

B.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil andisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
dapat dissmpulkan bahwa pengaruh penggunaan simulasi terhadap
pemahaman legih efektif dibandingkan dengan pembelgaran yang tidak
menggunakan simulasi.Hal ini dibuktikan dengan dengan siswa kelas
ekperimen mempunyai nilai rata-rata kelas lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang tidak menggunakan simulasi.Model simulasi dapat
meningkatkan pemahaman siswa, khususnya di SMP Negeri 2 Tulang
Bawang Temgah materi yang diberikan adalah demokrasi. Model simulas
meniru atau meragakan keadaan yang nyata terjadi maka dari itu siswa lebih
mudah memahami isi materi. Selain itu berdasarkan hasil perhitungan dan
pengelolaan data statistik diperoleh t tes lebih besar dari t tabel,yang artinya
simulasi memiliki pengaruh dalam meningkatkan pemahaman materi pada

siswa.

Saran

Berdasarkan kesimpulan,maka disarankan sebagai berikut:

1. Dalam pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), seorang guru
hendaknya menggunakan model dan strategi pembelgjaran lebih varias

dalam mengoptimalkan sila ke 4.
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2. Kepada para siswa diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran selain itu siswa harus melakukan diskus lebih aktif agar

prinsip demokrasi dapat dipraktikkan
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